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ABSTRAK

Membaca menjadi salah satu keterampilan berbahasa yang perlu dikuasai oleh siswa karena dapat
meningkatkan kemampuan literasi dalam memahami bacaan dan mendapatkan suatu informasi.
Dalam pembelajaran, aktivitas membaca berperan penting untuk melatih siswa membangun
pemahaman mengenai berbagai informasi. Namun saat ini, pembelajaran membaca menunjukkan
adanya kesulitan yang dialami oleh siswa dalam mengidentifikasi bacaan teks. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji asesmen membaca pada teks nonsastra dalam buku Bahasa Indonesia Kelas
VIII Kurikulum Merdeka yang difokuskan pada stimulus, bentuk latihan soal dan level berpikir
kognitif. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode analisis dokumen secara
deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini adalah buku Bahasa Indonesia Kelas VIII Kurikulum
Merdeka yang diterbitkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayan Republik Indonesia pada
tahun 2011. Hasil penelitian menemukan adanya variasi stimulus, latihan soal membaca dan level
berpikir yang dapat disesuiaikan dengan kebutuhan siswa. Muatan tema dan konten dalam stimulus
dan latihan membaca relevan dengan konteks kehidupan siswa sehari-hari sehingga menunjang
kontekstual.

Kata Kunci: Asesmen Membaca, Kurikulum Merdeka, Stimulus, Latihan Soal, Level Berpikir
Kognitif

ABSTRACT

Reading is one of the language skills that students need to master because it can improve literacy
skills in understanding reading and obtaining information. In learning, reading activities play an
important role in training students to build an understanding of various information. However,
currently, reading learning shows that students have difficulties in identifying text readings. This
study aims to examine reading assessments on non-literary texts in the Indonesian Language book
for Class VIII Merdeka Curriculum which focuses on stimulus, form of practice questions and
cognitive thinking levels. This study is a qualitative study with a descriptive document analysis
method. The data source in this study is the Indonesian Language book for Class VIII Merdeka
Curriculum published by the Ministry of Education and Culture of the Republic of Indonesia in 2011.
The results of the study found variations in stimuli, reading practice questions and thinking levels
that can be adjusted to students' needs. The content of the themes and content in the stimulus and
reading exercises are relevant to the context of students' daily lives so that they support contextual.
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PENDAHULUAN

Membaca menjadi salah satu keterampilan berbahasa yang perlu dikuasai oleh siswa
karena dapat meningkatkan kemampuan literasi dalam memahami bacaan dan mendapatkan
suatu informasi. Pembelajaran membaca mengacu pada kelancaran membaca sekaligus
mengarahkan siswa untuk meningkatkan pemikiran kritis melalui latihan memahami,
menganalisis, mengevaluasi dan menyimpulkan informasi dari suatu bacaan. Kegiatan
membaca menjadi proses berpikir yang mengonstruksi pemahaman dan penalaran. Luchiyanti
& Rezania (2022) mengemukakan bahwa kegiatan membaca melibatkan kemampuan seseorang
untuk memahami isi bacaan melalui kata-kata yang diasosiasikan dengan bunyi sehingga terjadi
proses berpikir untuk memaknai inti bacaan dan menarik kesimpulan dari informasi yang
diperoleh. Pembelajaran membaca di sekolah menegaskan pada pemahaman terkait informasi
dalam menyerap gagasan yang terkandung (Harianto, 2020). Selaras dengan hal tersebut,
Hidayati & Rodliyah (2020) menyatakan bahwa keterampilan membaca harus dimiliki oleh
siswa karena dapat memengaruhi motivasi siswa dan partisipasi aktif dalam kegiatan
pembelajaran khususnya dalam pembelajaran yang berfokus pada kegiatan membaca.

Dalam pembelajaran, aktivitas membaca berperan penting untuk melatih siswa
membangun pemahaman mengenai berbagai informasi. Proses kegiatan membaca melibatkan
kemampuan kognitif yang mengacu pada penafsiran literal, inferensial dan evaluatif (Barrett,
1976). Bloom et al. (1956) dalam taksonominya mengelompokkan pemahaman membaca
berdasarkan level berpikir tingkat dasar yakni menginta, memahami, menerapkan dan
menganalisis serta mengevaluasi. Pembelajaran membaca melatih kemampuan berpikir kritis
siswa dalam mengidentifikasi gagasan dan meningkatkan pandangan reflektif pada suatu
bacaan. Bahri & Lukmayanti (2020) menyatakan bahwa aktivitas membaca menjadi aspek
penting yang harus dikuasai oleh seseorang karena mengarah pada kegiatan membayangkan,
menafsirkan dan memahami isi informasi dari suatu bacaan. Oleh sebab itu, pembelajaran
membaca berperan penting dalam membekali generasi muda terkait pengetahuan sosial, budaya
dan akademik.

Dalam pembelajaran membaca khususnya mata pelajaran bahasa Indonesia, teks
nonsastra menjadi salah satu jenis bacaan yang memuat informasi akurat terkait suatu hal. Teks
nonsastra mencakup beberapa teks seperti teks laporan hasil observasi, deskripsi, prosedur,
artikel ilmiah, pidato, iklan dan teks-teks lainnya. Teks nonsastra berisi informasi dan gagasan
yang bermaksud untuk menyajikan pengetahuan, membujuk bahkan memegaruhi pembaca.
Hasanah & Laili (2023) menyatakan bahwa dalam teks nonsastra memuat fakta dan opini yang
bertujuan untuk menyampaikan informasi kepada pembaca sehingga menambah wawasan dan
pengetahuan.

Namun saat ini, pembelajaran membaca teks nonsastra menunjukkan adanya kesulitan
yang dialami oleh siswa dalam mengidentifikasi bacaan teks nonsastra. Seringkali siswa hanya
memahami informasi yang dangkal dan tidak menganalisis bacaan secara mendalam. Hal
tersebut mengindikasikan bahwa aktivitas membaca belum dikuasai secara efektif. Tahmidaten
& Krismanto (2020) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa hasil survei internasional
menunjukkan bahwa kemampuan literasi pada siswa Indonesia masih belum dikuasai secara
sepenuhnya. Dalam penelitian tersebut juga ditegahkan bahwa keterampilan membaca menjadi
persoalan serius yang perlu direfleksi dan diberikan solusi terbaik.

Pembelajaran membaca teks nonsastra mengarahkan siswa untuk mengetahui sajian
informasi yang termuat dalam bacaan, menentukan gagasan pokok dan pendukung serta
menemukan fakta dan pendapat. Dalam pembelajaran Kurikulum Merdeka, teks nonsastra
dijadikan sebagai bentuk penguatan literasi yang berfokus pada peningkatan kemampuan
komunikasi dan berpikir kritis siswa. Effendi & Yusuf(2024) menyatakan bahwa teks nonsastra
menjadi salah satu materi yang diajarkan dalam kurikulum Indonesia karena memuat informasi
yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis secara kontekstual dan komunikatif. Teks



nonsastra berperan penting dalam mengarahkan siswa memahami gagasan, informasi, isi dan
menumbuhkan sikap positif terkait fakta yang terdapat dalam bacaan. Oleh sebab itu,
keterampilan membaca khususnya teks nonsastra dapat menyiapkan siswa dalam kehidupan
komunikasi sehari-hari dan tantangan abad 21. Untuk mengatasi tantangan tersebut, pemerintah
memberikan solusi dengan menerbitkan buku bahasa Indonesia untuk siswa dari segala jenjang,
seperti buku bahasa Indonesia Kurikulum Merdeka. Buku tersebut menjadi salah satu pedoman
dalam pembelajaran yang meningkatkan keterampilan berbahasa siswa yakni keterampilan
membaca, menulis, memirsa dan berbicara.

Buku bahasa Indonesia Kurikulum Merdeka memuat teks-teks nonsastra dan sastra
yang dijadikan panduan dalam pengajaran. Buku tersebut memuat materi pembelajaran, fitur-
fitur, berbagai latihan yang berisi pertanyaan dan perintah. Selain itu, juga terdapat bentuk
asesmen yang sesuai dengan keterampilan membaca, menulis, memirsa dan berbicara yang
digunakan untuk mengukur dan mengetahui pemahaman dan kemampuan siswa dalam
meningkatkan pemahaman dan keterampilan berbahasanya. Namun, dalam prosesnya asesmen
membaca masih belum sepenuhnya menunjukkan adanya penguatan terkait kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Bentuk latihan dan instrumen penilaian yang tersaji dalam buku masih
belum mengarahkan siswa memahami informasi secara mendalam. Budiono & Hatip (2023)
menyatakan bahwa asesmen menjadi elemen penting dalam pembelajaran yang berguna untuk
mengevaluasi hasil belajar dan pemahaman siswa secara mendalam. Selaras dengan hal
tersebut, Rosnaeni (2021) menyatakan bahwa asesmen juga dapat meningkatkan kemandirian
siswa dan membangun keterlibatan aktif dalam pembelajaran karena asesmen mengukur hasil
belajar serta proses pembelajaran siswa. Asesmen sebagai salah satu aspek penting dalam
pembelajaran sudah sepatutnya disusun lebih efektif dan efisien sehingga menggambarkan
tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu, asesmen membaca dianggap penting untuk mengukur
keterampilan berbahasa siswa.

Bentuk-bentuk asesmen membaca teks nonsastra terdapat dalam buku Bahasa
Indonesia Kurikulum Merdeka salah satunya pada jenjang sekolah menengah pertama (SMP)
kelas VIII. Buku tersebut disusun dan diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan pada tahun 2021 dan dijadikan sebagai salah satu sumber pembelajaran diberbagai
sekolah menengah pertama di Indonesia sehingga bentuk muatan yang yang ada di dalamnya
disesuaikan dengan keberagaman budaya Indonesia. Dalam buku tersebut asesmen membaca
sastra terdapat pada beberapa teks yang diintegrasikan dengan asesmen keterampilan bahasa
lainnya seperti memirsa, menulis dan berbicara.

Penelitian terkait asesmen membaca telah dilakukan oleh beberapa peneliti seperti
Misda & Mukhlis (2023); Andini & Mukhlis (2023); Naila et al. (2024); Khoirunnisa et al.
(2023); Kusumawardani et al. (2024) dan Apriliani et al. (2023). Misda & Mukhlis (2023)
mengkaji asesmen pada literasi membaca di jenjang SMK dengan menganalisis soal-soal yang
digunakan. Andini & Mukhlis (2023) juga mengkaji asesmen pada soal literasi membaca di
jenjang SMP. Naila et al. (2024) mengkaji asesmen membaca pada soal-soal literasi di jenjang
SD. Ketiga penelitian tersebut sama-sama mengkaji asesmen membaca pada soal-soal literasi
yang digunakan dalam asesmen kompetensi minimum (AKM). Selanjutnya, Khoirunnisa et al.
(2023) melakukan penelitian terkait asesmen membaca permulaan di jenjang SD yang
menggunakan instrumen early grade reading assesment (EGRA). Kusumawardani et al. (2024)
mengkaji asesmen membaca pada teks deskripsi, prosedur, berita dan tanggapan di kelas VII
pada buku bahasa Indonesia Kurikulum Merdeka dan berfokus pada ragam bahasa campur kode
dalam teks yang digunakan pada asesmen, ragam tes dan tingkat berpikir siswa. Apriliani et al.
(2023) mengkaji bentuk asesmen yang sesuai dengan Kurikulum Merdeka dalam buku Cerdas
Cergas Berbahasa dan Bersastra Indonesia di jenjang SMA kelas X. Penelitian ini tidak secara
langsung mengkaji asesmen keterampilan berbahasa tetapi berfokus pada jenis asesmen sikap,
performa, formatif dan proses yang digunakan dalam buku.



Berdasarkan hasil pencarian, belum ditemukan penelitian terkait asesmen membaca teks
nonsastra dalam buku Bahasa Indonesia Kurikulum Merdeka di jenjang SMP kelas VIII.
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji asesmen membaca pada teks
nonsastra dalam buku Bahasa Indonesia Kelas VIII Kurikulum Merdeka (Gusfitri & Delfia,
2017). Penelitian ini difokuskan pada stimulus atau rangsang yang digunakan dalam latihan
soal asesmen, bentuk latihan yang terjadi dalam buku dan klasifikasi level berpikir kognitif
taksonomi Bloom sesuai dengan kata kerja operasional dalam latihan. Ketiga aspek tersebut
berperan penting untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami teks, meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan mengarahkan siswa mencapai tujuan pembelajaran. Oleh sebab
itu, penelitian ini memberikan kontribusi yang lebih terarah dengan menelaah lebih dalam
terkait unsur-unsur asesmen khususnya asesmen membaca teks nonsastra dalam buku Bahasa
Indonesia Kurikulum Merdeka kelas VIII.

METODE

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan metode analisis dokumen secara deskriptif.
Penelitian ini berfokus untuk mengkaji asesmen membaca pada ketiga aspek yakni stimulus
atau rangsang yang digunakan, bentuk latihan dan klasifikasi level berpikir kognitif yang
termuat dalam buku Bahasa Indonesia Kurikulum Merdeka kelas VIII. Oleh sebab itu,
pendekatan dan metode penelitian ini menggali secara mendalam dan mengonstruksi
pemahaman terkait ketiga aspek yang akan diteliti serta membantu mengklasifikasikan data dan
menafsirkan data sesuai objek utama penelitian yang berupa dokumen tertulis.

Sumber data penelitian ini berupa teks-teks dan latihan yang digunakan dalam buku
Bahasa Indonesia Kelas VIII Kurikulum Merdeka yang diterbitkan oleh Kementrian Pendidikan
dan Kebudayan Republik Indonesia pada tahun 2011. Data dalam penelitian ini berupa kutipan
kalimat dalam gambar yang mencerminkan bentuk stimulus dan latihan dalam buku. Prosedur
pengumpulan data dilakukan dengan membaca data secara komprehensif dan cermat,
mengidentifikasi asesmen membaca pada teks nonsastra yang termuat di dalam buku dan
mengklasifikasikan data sesuai dengan fokus penelitian yang dilakukan yakni terkait aspek
stimulus, bentuk latihan dan level berpikir kognitif. Selanjutnya, proses analisis data dilakukan
dengan membaca dan menelaah data asesmen membaca teks nonsastra melalui proses
pencatatan menggunakan tabel analisis sesuai aspek yang diteliti yakni stimulus atau
rangsangan, bentuk latihan, dan level kognitif berdasarakan taksonomi Bloom (Bowen, 2009).
Selanjutnya dilakukan reduksi data dengan menyederhanakan data sesuai dengan fokus
penelitian. Data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk deskriptif melalui tabel untuk
menafsirkan pola-pola stimulus dan bentuk latihan yang digunakan. Kemudian, dilakukan
interpretasi makna dan penyimpulan data berdasarkan stimulus dan bentuk soal yang ditemukan
termasuk kesesuaian asesmen dengan level kognitif siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil analisis dokumen pada buku Bahasa Indonesia Kurikulum Merdeka
diketahui adanya ragam stimulus atau rangsang dan bentuk latithan membaca terdapat pada
empat teks yakni teks laporan hasil observasi, iklan, artikel ilmiah populer dan pidato. Stimulus
digunakan pada setiap kegiatan latihan yang termuat dalam buku. Selain itu, bentuk latihan
yang tersaji juga disesuaikan dengan capaian pembelajaran dan materi.



Tabel 1. Klasifikasi Data

g;?klz Kegiatan | Stimulus Bentuk Latihan Level Kognitif
Teks “Penumpang Bus Mencermati informasi, |C1
K1 Kota” kalimat objektif dan
subjektif
Laporan K2 Teks “Sepeda Motor di Menemukan  topik  dan |C2
Hasil Indonesia” gagasan utama
Observasi K4 Teks “Sepeda Motor di Menemukan struktur teks |C2
Indonesia” dan kalimat bukti
K5 Teks “Bendi di Kota Menemukan paragraf |C2
Padang” dekripsi dan eksposisi
K1 Iklan kedai cukur Mencermati infomasi dalam |C1
iklan
Iklan K2 Iklan toko buku biru muda| Menyimpulkan  informasi |C5
dalam iklan
K4 Iklan saus tomat marincha | Menganalisis tampilan iklan |C4
Artikel “Fasilitas Sekolah . . |C2
. Menemukan informasi
K2 untuk Peserta Didik dal rtikel ilmiah )
Difabel” alam artikel ilmiah populer
Artikel Artikel “Interaksi Peserta Meneidentifikasi  ciri-ciri C2
Ilmiah | K3 Didik Difabel di Sekolah nelcent
o artikel ilmiah populer
Populer Inklusi
Artikel “Interaksi Peserta . . . . C2
K3 Didik Difabel di Sekolah | Mengidentifikasi — kalimat
o pendapat
Inklusi
Artikel “Interaksi Peserta . C4
K4 Didik Difabel di Sekolah | Mengelompokkan  kalimat
o fakta dan kalimat opini
Inklusi
Teks K1 Teks pidato “Sambutan Mencermati pernyataan atau |C1
Pidato Ketua Osis Baru” informasi
Teks pidato “Masalah Menemukan fakta dan data |C2
K4 " .
Sampa dalam teks pidato
K4 Teks pidato “Masalah Mengidentifikasi ~ kalimat |C2
Sampah” persuasif
Pembahasan

Ragam Stimulus pada Asesmen Membaca

Dalam asesmen pembelajaran, stimulus mengacu pada rangsangan yang digunakan
untuk membangun pemikiran awal siswa terkait dengan latihan soal yang akan dikerjakan.
Stimulus dalam asesmen membaca menjadi awalan yang mendorong siswa untuk memahami
cakupan asesmen sebelum mengerjakan latthan membaca. Ragam stimulus dalam asesmen
terdiri atas beberapa jenis seperti video, audio, gambar dan teks tertulis yang disajikan. Ragam
stimulus disesuaikan dengan tujuan atau capian pembelajaran sesuai dengan materi teks
pembelajaran. Hader et al. (2023) menyatakan bahwa stimulus merupakan rangsangan yang
digunakan dalam asesmen yang berfungsi untuk memantik, memotivasi siswa dalam
pembeklajaran. Stimulus menjadi pemicu terkait pemahaman yang ada pada latihan soal
asesmen. Selaras dengan hal tersebut, Handayani et al. (2023) menyatakan bahwa stimulus



menjadi bagian asesmen yang dimanfaatkan sebagai konteks latithan menalar melalui penyajian
informasi yang termuat di dalamnya. Stimulus yang memuat aspek kehidupan sekitar siswa
menjadi lebih sesuai karena berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Gambar 1. Stimulus Teks LHO
Penumpang Bus Kota

Bus kota adalah alat transportasi umum atau transportasi publik yang
digunakan antara satu tempat ke tempat lain dalam suatu area perkotaan.
bus kota transportasi perkotaan.
perkotaan yang jasa layanan i bus
Yota ini disebut dengan penumpang bus kota. Mereka menggunakan bus
kota untuk menuju tempat-tempat tertentu, seperti tempat kerja, sekolah,
kantor, dan tempat tujuan lainnya. Bus kota beroperasi setiap hari di dalam
kota dengan jadwal operasional sekitar pukul 05.00 WIB sampai dengan
pukul 20.00 WIB. Pada pukul 07.00 WIB, bus kota nomor 17 melaju di
sepanjang Jalan irman. Aktivi i dalam bus kota
cukup beragam. Sebagian penumpang sedang melihat-lihat layar ponsel
mereka, Seorang laki-laki berurour sekitar 50 tahun dan mengenakan
kemeja biru sedang berbicara melalui ponsel. Beberapa orang penumpang
lain berdiri sambil berpegangan pada handie grip
bus kota P anak sekolah dan
pegawai kantor. Itu terlihat dari seragam mereka. Seorang peserta didik
‘berseragam SMP berdiri tepat di belakang sopir. Posisinya
arah penumpang bus kota yang lainnya. Seorang ibu hamil duduk satu
meter darinya. Tepat di depan peserta didik itu, seorang ibu lain duduk
sembari memangku anak balitanya. Tidak jauh dari
ibu itu, duduk seorang laki-laki penyandang
disabilitas atau difabel dengan kruk yang
disandarkan pada kursi
Tbu hamil, ibu dengan anak balita, dan
seorang laki-laki penyandang disabilitas
adalah penumpang prioritas. Penumpang
prioritas merupakan penumpang yang
didahulukan untuk mendapatkan tempat
duduk dalam transportasi umum, seperti
bus kota, pesawat terbang, dan kereta api.
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Gambar 2. Stimulus Teks Iklan
Saus Tomat

arincha  (WMarincha

Saus Tomat Marincha
telah disukai oleh
keluarga Indonesia
sejak tahun 1972.

Saus ini terbukti enak
karena dibuat 100% dari
tomat segar. Saus Tomat Marincha
menggunakan tomat-tomat yang dibeli
langsung dari petani. Saus tomat ini
sangat cocok untuk menjadi saus
bakso, soto, sup, gorengan, dan aneka
makanan lainnya.

Sangat cocok untuk Keluarga Anda!
Buktikanlah sekarang juga

Gambar 3. Stimulus Teks Artikel Ilmiah Populer

Interaksi Peserta Didik Difabel
(i Sekolah Inklusi

Membi interaksi peserta did disekalah inkl
sesuatu yang menarik. Peserta didik difabel adalah peserta didik yang
mengalami keterbatasan, baik dari segi fisik maupun mental. Dikutip dari
laman halodoc.com, difabel adalah bentuk halus untuk menggambarkan
kondisi seseorang yang lami disabilitas atau baik
dari segi fisik, mental, maupun intelektual. Mereka disebut difabel karena

i yang berbeda dibandi k-anak lainnya. Jadi,
sekolah inklusi memberikan layanan khusus terhadap peserta didik difabel
dalam berinteraksi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo
(2010: xv), interaksi terhadap peserta didik difabel dapat dilakukan dengan
interaksi simbolik atau interaksi menggunakan simbol-simbol, seperti
dengan puzzle, gambar, dan simbol-simbol pendukung lainnya.

Peserta didik difabel sudah selayaknya mendapat layanan khusus saat
berinteraksi di sekolah inklusi. Layanan ini seharusnya tidak hanya datang
dari guru pendamping, tetapi juga dari semua pihak yang ada di sekolah.
Guru-guruy ing pesertac
didik difabel, petugas perpustakaan, penjaga keamanan sekolah, pemilik
kantin, sampai masyarakat sekitar sekolah juga harus mendukung layanan
interaksi khusus untuk peserta didik difabel.

Jika sewaktu-waktu peserta didik difabel keluar dari sekolah dengan
alasan apa pun, mereka dengan
baik. Artinya, semua pihak saling bersinergi menerima keberadaan peserta
didik difabel di sekolah inklusi. Apabila sudah ada interaksi yang baik
antara peserta didik difabel dan semua pihak di sekolah inklusi, mereka
akan merasa nyaman di sekolah. Dengan demikian, kemungkinan mereka
juga dapat meraih prestasi dan mengharumkan nama sekolah, seperti
peserta didik yang lain.




Gambar 1; n§atimulus Teks Pidato

-

Bacalah teks pidato berikut, lalu uraikanlah susunan penulisannya

Masalah Sampah

Salam sejahtera. Om swastiastu. Namo Buddhaya. Salam kebajikan.
r

jumlahnya, baik sampah organik maupun sampah anorganik. Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) merilis bahwa jumlah timbunan

Dalam buku Bahasa Indonesia Kurikulum Merdeka kelas VIII khususnya pada teks
nonsastra, ragam stimulus yang digunakan dalam asesmen membaca adalah teks tertulis dan
gambar yang disajikan dengan keterangan sehingga membangun konteks. Berdasarkan hasil
klasifikasi data diketahui bahwa adanya penggunaan stimulus pada teks laporan hasil observasi
yang mencakup teks LHO “Penumpang Bus Kota”, teks LHO “Sepeda Motor di Indonesia” dan
teks LHO “Bendi di Kota Padang”. Ketiga teks tersebut menyajikan fenomena terkait keadaan
yang terjadi di lingkungan sekitar siswa. Selain itu, teks-teks tersebut juga memuat infomasi
yang faktual terkait keadaan sebenarnya sehingga dapat memantik pemikiran kritis dari siswa
terkait latihan membaca. Dalam buku tersebut juga terdapat stimulus pada materi iklan yang
mencakup gambar iklan yang didalamnya memuat struktur iklan seperti iklan "Kedai Cukur" ,
iklan "Toko Buku Biru Muda" dan iklan "Saus Tomat Marincha". Ketoga iklan disajikan secara
visual untuk memberikan pesan dan mempengaruhi pembaca terkait produk atau jasa yang
ditawarkan. Dalam hal ini, stimulus mendorong siswa untuk membangkitkan pemikiran terkait
produk yang ditawarkan.

Stimulus juga ditemukan pada asesmen membaca materi teks artikel ilmiah populer
yang mencakup teks tertulis yang bersifat deskriptif dengan memaparkan informasi
berdasarkan fakta dan argumen dari penulis teks. Stimulus teks tertulis yang ditemukan
mencakup artikel “Fasilitas Sekolah untuk Peserta Didik Difabel” dan artikel “Interaksi Peserta
Didik Difabel di Sekolah Inklusi”. Kedua stimulus teks tersebut disesuaikan dengan salah satu
tujuan Kurikulum Merdeka yang mendukung adanya inklusifitas dalam pembelajaran
khususnya pembelajaran teks nonsasatra. Selain itu, stimulus tersebut memantik siswa untuk
berpikir dan menghayati keberagaman dan perbedaan sesama sehingga secara tidak langsung
teks juga mengandung pesan tersirat untuk siswa sekaligus menjadi pondasi latihan membaca.
Bentuk stimulus lainya juga terdapat pada materi teks pidato yang berupa teks tertulis terkait
naskah pidato yang dapat digunakan saat menjadi pembicara di depan publik. Stimulus meliputi
teks pidato “Sambutan Ketua Osis Baru” dan ‘“Masalah Sampah”. Dalam hal ini, dapat
dipahami bahwa pesan dalam naskah pidato sangat sesuai diterapkan dalam asesmen membaca
khususnya pada buku bahasa Indonesia. Stimulus tersebut menjadi bentuk pemantik dalam
latihan membaca sekaligus juga memuat tema yang relevan dan mendalam untuk siswa yang
patut diteladani pesannya.



Bentuk Latihan Soal pada Asesmen Membaca

Latihan soal menjadi salah satu aktivitas yang digunakan untuk mengetahui pemahaman
siswa terkait materi yang dipelajari. Latihan soal sebagai bentuk asesmen yang sekaligus
mendorong siswa untuk mengasah pemahaman dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis
melalui bentuk soal-soal yang disajikan. Dalam pembelajaran membaca, latihan soal dirancang
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai seperti meningkatkan keterampilan
membaca siswa. Bentuk latihan dalam asesmen membaca disusun sesuai dengan stimulus atau
rangsang yang digunakan dalam asesmen membaca. Latihan soal temasuk ke dalam asesmen
yang mengarahkan siswa mencapai tujuan belajar berdasarkan pemahaman terkait materi yang
dipelajar. Latihan soal berisi soal-soal tes dan penilaian yang digunakan untuk mengetahui
tingkat pencapaian siswa dalam memahami materi diajarkan selama kegiatan pembelajaran
(Himawan & Nurgiyantoro, 2022) Selaras dengan hal tersebut, Nasrum & Subawo (2022) juga
menyatakan bahwa latihan soal menjadi instrumen penting dalam penilaian yang berisi soal-
soal evaluasi dan berguna untuk mengetahui penguasan materi pada siswa selama proses
pembelajaran dilakukan.

Gambar S. Latihan Soal Teks LHO

Tabel 1.1 Informasi Teks “Penumpang Bus Kota”

Bus kota mengangkut beragam penumpang,
yaitu anak sekolah, pegawai kantor, dan
masyarakat umum lainnya.

Seorang peserta didik berseragam SMP
berdiri tepat di belakang sopir.

Ada seorang ibu yang memangku anak
balita.

Seorang laki-laki penyandang disabilitas
mendapat tempat duduk.

Penumpang prioritas tidak didahulukan
untuk mendapat tempat duduk di dalam
transportasi umum.

Gambar 6. Latihan Soal Teks Iklan

Tabel 2.6 Pesan-Pesan yang Terkandung dalam Iklan Toko Buku Biru Muda

Jawaban Diketahui

No. Pertanyaan Jawaban ‘
dari

1 | Iklan apakah itu?

Siapa yang membuat
iklan tersebut?

Iklan tersebut ditujukan
untuk siapa?

Pesan apa yang ingin
4 | disampaikan oleh iklan
tersebut?

Gambar 7. Latihan Soal Teks Artikel Ilmiah Populer

Posisi dalam
Artikel

Informasi dalam Teks Ada/Tidak Kalimat

Pendapat penulis

Bukti yang
mendukung pendapat |
Alasan yang
mendukung pendapat
tersebut




Gambar 8. Latihan Soal Teks Pidato

Tabel 6.2 Kalimat Persuasif dan Bukan Persuasif

Bukan

Kalimat Persuasif N
Persuasif

Marilah memilah sampah sesuai
jenisnya karena akan membuat
pengolahannya menjadi lebih mudah.

Hari ini jalan macet karena hujan,
murid-murid jadi terlambat sampai ke
sekolah.

Gunakanlah helm untuk keselamatan
berkendara.

Buanglah sampah pada tempat yang
sudah disediakan agar lingkungan tetap
bersih.

Halaman sekolah ini sangat rindang
dengan aneka pepohonan.

Dalam buku Bahasa Indonesia Kurikulum Merdeka kelas VIII khususnya pada teks
nonsastra, bentuk latihan soal yang digunakan tersaji secara variatif sesuai dengan stimulus
yang ada sebelumnya. Bentuk latithan membaca mencakup soal tabel isian singkat dan tabel
ceklis terkait suatu infomasi, struktur dan kaidah kebahasan suatu teks. Berdasarkan hasil
klasifikasi data diketahui adanya bentuk latihan soal pada teks laporan hasil observasi
mencakup tabel ceklis dan tabel isian terkait informasi teks, kalimat objektif, kalimat subjektif,
topik, gagasan utama, struktur teks, paragraf dekripsi dan paragraf eksposisi. Latihan soal
tersebut bertujuan untuk mengasah pemahaman siswa dalam kegiatan membaca khususnya
membaca teks laporan hasil observasi yang memuat fakta terkait lingkungan sekitar siswa.
Dalam buku tersebut juga terdapat latihan soal membaca pada materi iklan yang mencakup
latthan mencermati infomasi dalam iklan, menyimpulkan informasi dalam iklan dan
menganalisis tampilan iklan dalam bentuk tabel isian dan tabel ceklis yang melihat pilihan ada
tidaknya unsur materi tersebut dalam teks artikel stimulus yang disajikan. Latihan tersebut juga
mengarahkan siswa untuk mendalami bacaan secara komprehensif sehingga mendapatkan
pemahaman yang menyeluruh.

Latihan soal berbentuk tabel isian dan tabel ceklis juga ditemukan pada asesmen
membaca materi teks artikel ilmiah populer yang mencakup informasi dalam artikel ilmiah
populer, identifikasi ciri-ciri artikel ilmiah populer, identifikasi kalimat pendapat dan
mengelompokkan kalimat fakta dan kalimat opini. Latihan soal tersebut sesuai dengan
karakteristik teks artikel ilmiah populer yang umumnya tersedia juga pada platform lain di
internet sehingga siswa berlatih memahami teks artikel ilmiah populer secara kontekstual.
Bentuk latihan soal membaca juga terdapat pada materi teks pidato yang berupa latihan
mencermati pernyataan atau informasi, menemukan fakta dan data dalam teks pidato dan
mengidentifikasi kalimat persuasif dalam bentuk tabel isian dan tabel ceklis benar salah. Bentuk
latihan tersebut disesuikan dengan stimulus yang temanya sesuai untuk siswa sehingga latihan
membaca tidak hanya menilai pemahaman menganai konteks tetapi juga mengintegrasikan
nilai-nilai yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari siswa.

Level Berpikir Kognitif pada Asesmen Membaca

Berdasarkan hasil klasifikasi data diketahui setiap kegiatan latithan dalam asesmen
membaca nonsastra berbeda tingkat level berpikirnya. Level berpikir kognitif yang digunakan
untuk melatih pemahaman siswa disesuaikan dengan level berpikir kognitif taksonomi bloom.
Bloom et al. (1956) mengklasifikasikan level berpikir siswa dalam pembelajaran yang terdiri
atas level C1 yakni mengingat, C2 memahami, C3 menerapkan, C4 menganalisis, C5
mengevaluasi dan C6 mencipta. Makhisoh & Suroyya (2022) menyatakan bahwa pemanfaatan
taksonomi Bloom dalam merancang pembelajaran dan asesmen membantu guru



mengembangkan rencana pembelajaran menjadi lebih sistematis dan proporsional sesuai
capaian pembelajaran. Taksonomi Bloom mengukur tingkat pemahaman siswa sekaligus
menambah kualitas pembelajaran melalui rencana pembelajaran yang terstruktur.

Dalam buku Bahasa Indonesia Kurikulum Merdeka kelas VIII khususnya pada teks
nonsastra, level berpikir kognitif yang digunakan mencakup tingkat berpikir level rendah yakni
C1-C3 dan tingkat berpikir tingkat tinggi C4-C5. Level berpikir yang ditemukan dalam asesmen
membaca dalam buku tersebut yakni pertama, pada teks laporan hasil observasi terdapat dua
latihan membaca yang memuat level berpikir C1 dan C2 seperti mencermati informasi, kalimat
objektif dan subjektif (C1), menemukan topik dan gagasan utama (C2), menemukan struktur
teks dan kalimat bukti (C2) dan menemukan paragraf dekripsi dan eksposisi (C2). Kedua, pada
teks iklan level berpikir yang digunakan adalah C1, C5 dan C4 seperti mencermati infomasi
dalam iklan (C1), menyimpulkan informasi dalam iklan (C5) dan menganalisis tampilan iklan
(C4).

Ketiga, teks artikel ilmiah populer yang mencakup level berpikir C2 dan C4 seperti
menemukan informasi dalam artikel ilmiah populer (C2), mengidentifikasi ciri-ciri artikel
ilmiah populer (C2), mengidentifikasi kalimat pendapat (C2) dan mengelompokkan kalimat
fakta dan kalimat opini (C4). Keempat, pada teks pidato level berpikir yang digunakan adalah
C1-C2 seperti mencermati pernyataan atau informasi (C1), menemukan fakta dan data dalam
teks pidato (C2) dan mengidentifikasi kalimat persuasif (C2). Berdasarkan hasil temuan
tersebut dapat diketahui adanya variasi level berpikir yang digunakan dalam latihan soal
membaca, sehingga latihan soal dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat berpikir siswa
di sekolah.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil klasifikasi dan analisis dokumen pada data buku Bahasa Indonesia kelas
VIII, terkait asesmen membaca teks nonsastra difokuskan pada stimulus atau rangsang
asesmen, bentuk latihan soal dan klasifikasi berdasarkan level berpikir taksonomi bloom.
Ketiga fokus tersebut ditemukan dalam buku yang tersaji secara variatif dan dapat disesuiaikan
dengan kebutuhan siswa. Selain itu, muatan tema dan konten dalam stimulus dan latihan
membaca juga relevan dengan konteks kehidupan siswa sehari-hari sehingga pembelajaran
menjadi lebih kontekstual. Stimulus yang paling banyak digunakan dalam buku teks tertulis
yang disajikan dengan gambar sebagai penguat konteks. Bentuk latihan membaca tersaji pada
tabel isian dan ceklis benar salah serta level berpikir yang paling banyak diintegrasikan dalam
latihan membaca teks nonsastra adalah C2 yakni mencakup level berpikir mengidentifikasi dan
menemukan informasi dalam teks yang dipelajari.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yakni hanya berfokus pada satu buku teks pada jenjang
kelas VIII dan tidak dilakukan perbandingan dengan buku dari jenjang lain atau penerbit yang
bebeda. Selain itu, penelitian ini juga tidak melibatkan uji empirik terhadap pemahaman siswa
dalam menghadapi stimulus dan bentuk latithan soal asesmen membaca sehingga hasil
penelitian ini bersifat deskriptif dan tidak dapat digunakan untuk menilai efektivitas asesmen
secara langsung. Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam mengembangkan asesmen
membaca yang lebih variatif, kontekstual dan mengasah kemampuan berpikir kritis siswa.

Saran

Analisis dalam penelitian ini dilakukan secara terbatas pada bentuk asesmen membaca
pada teks nonsastra kelas VIII. Dengan adanya batasan ini disarankan bagi peniliti berikutnya
untuk mengkaji lebih lanjut asesmen keterampilan berbahasa lainnya seperti asesmen memirsa,

10



menulis dan berbiacara yang tidak hanya berfokus pada teks nonsastra tetapi juga teks sastr
serta pada jenjang kelas lainnya.
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